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ABSTRAK
Nama penulis               :   Atirah Mulia
NIM               :   60300112022
Judul Skripsi     : Daya Hambat Ekstrak Rumput Mutiara (Hedyotis 
corymbosa)  Terhadap Bakteri Salmonella Thypi
Telah dilakukan uji daya hambat ekstra rumput mutiara (Hedyotis 
corymbosa) terhadap bakteri Salmonella thypi dengan menggunakan variasi 
konsentrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya daya hambat ekstrak 
rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) terhadap bakteri Salmonella Thypi yang 
menyebabkan penyakit tifoid dengan kosentrasi 2,5%, 5%, 10% dan perbandingan 
kontrol negatif dan kontrol positif. Uji daya hambat ini menggunakan metode difusi  
agar atau metode kertas cakram dengan menententukan adanya zona bening 
disekitaran kertas cakram. Data yang diperoleh dengan dua kali pengulangan yang 
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) 
pada bakteri Salmonella Thypi. Selanjutnya data yang diperolah dengan 
menggunakan metode RAL (Rancangan Acak Lengkap) kemudian dianalisis 
menggunakan analisis sidik ragam (uji-F) pada taraf α 0, 05 dan dilanjutkan dengan 
menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) α 0, 05 dimana diperoleh hasil bahwa 
pemberian ekstrak daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) terhadap 
pertumbuhan bakteri Salmonella Thypi, yang mana semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak, maka semakin besar pula zona bening (hambatan) yang terbentuk di 
sekitaran paper disk
Kata kunci : Ekstrak Daun Rumput Mutiara (Hedyotis corymbosa), Salmonella 
Thypi, Rancangan Acak Lengkap (RAL).
ABSTRACT
Name : Atirah Mulia
Student ID Number : 60300112022
Title      : Pearl Grass Leaves Extract (Hedyotis corymbosa) Againts  
Salmonella Thypi
It has been conducted inhibition test of the extract from pearl grass (Hedyotis
corymbosa) against Salmonella Thypi by using varying concentrations. This study 
aims to determine the inhibitory of pearl grass (Hedyotis corymbosa) extract against 
the Salmonella that cause typhoid disease using concentration of 2.5%, 5%, 10% and 
the ratio of the negative or and a positive method control. This inhibition test using 
agar diffusion paper disc with a clear zone around it. Data obtained with two 
repetitions showed the extract from leaf of pearl grass (Hedyotis corymbosa) in 
Salmonella Thypi. Furthermore, the data obtained using methods Completely 
Randomized Design (CRD) then analyzed using analysis of variance (F-test) at level 
α 0,05 and continued using the Least Significant Diferent Test α 0,05 showed that 
the extract from leaf of pearl grass (Hedyotis corymbosa) leaf on the growth of the 
bacteria Salmonella Thypi where, the higher of extract concentration, means the 
widest of clear zone was performed around disk paper.
Keywords: Completely Randomized Design (CRD), Pearl Grass Leaf Extract 
(Hedyotis corymbosa), Salmonella Thypi. 
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Potensi tumbuhan adalah melawan pengaruh bakteri dan zat perusak 
potensi yang lain adalah membantu tubuh terbebas dari bakteri-bakteri dan 
mempermudah penyerapan bahan-bahan aktif yang terdapat dalam tumbuhan 
tersebut. (Rahman, 2007:5).
Allah swt berfirman dalam QS. Thaha/ 20: 53
            
       
Terjemahnya:  
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air hujan. 
Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam.”(QS. Thaha/ 20: 53).
Ayat diatas menjelaskan bahwa Dia, yakni Allah swt, yang telah 
menjadikan bagi kamu, wahai Fir’aun dan seluruh manusia, sebagaimana besar 
bumi sebagai hamparan dan menjadikan sebagian kecil lainnya gunung-gunung 
untuk menjaga kestabilan bumi dan Dia, Tuhan itu juga, yang telah menurunkan 
dari langit air, yakni hujan, sehingga tercipta sungai-sungai dan danau, maka 
2Kami tumbuhkan dengannya, yakni dengan perantaraan hujan itu, berjenis-jenis 
tumbuhan yang bermacam-macam bentuk dan manfaatnya. Seperti halnya 
berbagai macam rumput-rumputan yang memiliki manfaat diantaranya Rumput 
mutiara. Itu semua Allah swt ciptakan buat kamu dan binatang-binatang kamu 
(Shihab, 2002).
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat dan 
canggih ternyata tidak mampu menggeser peran obat tradisional. Selama ini tidak 
kita sadari bahwa beberapa bahan dapur untuk memasak dan tanaman ternyata 
dapat dipergunakan dan berkhasiat mengobati penyakit (Wibowo, 2008).
Demam tifoid merupakan penyakit sistematik akut yang disebabkan oleh 
Salmonella Thypi. Di dunia, insiden demam tifoid diperkirakan mencapai 16 juta 
kasus setiap tahunnya.Lebih dari 600.000 orang meninggal setiap tahun karena 
penyakit ini. Di Indonesia, demam tifoid atau yang lebih dikenal sebagai penyakit 
tifus merupakan penyakit endemik dan menjadi masalah kesehatan yang serius. 
Insidensi rata-rata mencapai 650 kasus per 100.000 penduduk di Indonesia, 
dengan mortalitas rata-rata bervariasi dari 3,1-10,4%. Demam tifoid yang 
disebabkan oleh Salmonella Thypi banyak terjadi pada musim penghujan 
terutama di daerah dengan tingkat sanitasi rendah dan daerah banjir (Gassem, 
2001).
Demam tifoid dapat terjadi pada semua umur, terbanyak pada usia 3-19 
tahun, sekitar 77% dengan puncak tertinggi pada usia l0-l5 tahun S. Thypi dapat 
menyebabkan penyakit yang parah disuatu wilayah tetapi hanya menimbulkan 
3gejala penyakit yang ringan pada wilayah yang lain, berarti ada hubungan antara 
perbedaan wilayah dengan tingkat keparahan penyakit. Indonesia merupakan 
salah satu negara berkembang di kawasan Asia Tenggara dengan konsekuensi
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang cepat, menimbulkan dampak 
terjadinya urbanisasi dan migrasi pekerja antar negara yang berdekatan seperti 
Malaysia, Thailand dan Filipina. Mobilisasi antar pekerja ini memungkinkan 
terjadinya perpindahan atau penyebaran S. Typhi antar negara endemis 
(Simanjuntak, l993).
S. Typhi merupakan kuman patogen penyebab demam tifoid, yaitu suatu 
penyakit infeksi sistemik dengan gambaran demam yang berlangsung lama, 
adanya bakteremia disertai inflamasi yang dapat merusak usus dan organ-organ 
hati (Johnson, 1993).
Di Indonesia kloramfenikol masih merupakan obat terpilih untuk 
penderita demam tifoid. Antibiotik kotrimoksazol, siprofloksasin, ofloksasin,
amoksisilin, dan sefalopsorin merupakan generasi ketiga menjadi alternatif obat 
tifoid bila kloramfenikol sudah lagi tidak efektif. Namun lain halnya dengan di 
India, golongan kuinolon seperti siprofloksasin telah menjadi drug of choice
menggantikan kloramfenikol, amoksisilin dan kotrimoksazol yang hanya 
digunakan untuk kasus-kasus tertentu (Mandell, 1995).
Penatalaksanaan demam tifoid secara medis sampai saat ini masih 
menganut trilogi penatalaksaan demam tifoid yaitu antimikroba, istirahat dan diet.
Namun bakteri penyebab demam tifoid ini telah resisten terhadap obat-obatan 
4konvensional. Untuk itu perlu difikirkan pengobatan alternatif ataupun 
pengobatan pendamping yang efektif dan efisien serta aman dan cukup murah 
akan tetapi tetap berorientasi pada standar pelayanan kesehatan yang telah ada. 
Pengobatan pendamping yang dimaksud antara lain adalah dengan menggunakan 
ramuan tradisional yaitu dengan menggunakan bahan-bahan tradisional (Sya’roni, 
2002).
Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan sumber daya alam 
terutama tumbuh-tumbuhan yang banyak tersebar diseluruh kepulauan Indonesia. 
Indonesia juga merupakan negara yang kaya akan tanaman-tanaman yang 
berkhasiat obat. Salah satu tanaman yang kini sudah dijadikan obat herbal dan
banyak dikonsumsi masyarakat adalah Rumput Mutiara, dengan nama latin
Hedyotis corymbosa (L.) Lamk atau Oldelandia corymbosa Linn, yang termasuk 
dalam famili Rubiaceae (Sudarsono, 2005).
Tanaman rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) ini memiliki kandungan 
bakteriostatik diantaranya tanin, fenol, terpenoid, saponin, flavonoid, steroid. 
Berbagai penelitian yang dikembangkan untuk mengeksplorasi aktivitas biologi 
herba rumput mutiara yang terkait dengan farmakologi antara lain aktivitas 
antikanker, antioksidan, dan antihepatotoksis, peningkat poliferasi limfosit, 
peningkat aktivitas fagositosis makrofag serta toksitasnya (Lela, 2012). 
Adapun tumbuhan-tumbuhan yang memiliki kandungan bakteriostatik
yang sama dengan rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) yang dapat menghambat 
bakteri S. Thypi diantaranya tanaman keji beling (Strobilanthes crispus BI), 
5tanaman belimbing (Averhoa bilimbi Liin), tanaman kangkung (Ipomea aquatic), 
tanaman secang (Caesalpinia sappan Liin), tanaman jarak pagar (Jatropa curcas
Linn) (Budikafa, 2014).
Rumput mutiara (Hedyotis corymbosa), merupakan salah satu tumbuhan 
yang menarik perhatian yang dapat dijadikan sebagai obat tradisional, karena 
dalam rumput mutira terdapat salah satu zat aktif yang bersifat antioksidan.
Tanaman ini hidup liar di berbagai tempat seperti kebun, pinggir jalan sampai di 
pinggir selokan yang mendapat cukup sinar matahari dan air. Seluruh bagian 
tanaman dapat digunakan sebagai obat yang dipercaya berkhasiat sebagai 
antiradang, antikanker, antipiretik, diuresis, melancarkan peredaran darah, 
antitoksin, dan masih banyak lagi. Masyarakat mengkonsumsinya dalam bentuk 
asli (berupa air rebusan tanaman, atau tanaman yang dilumatkan) maupun hasil 
olahannya (berupa tablet, granule, teh, dan kapsul) dalam dosis yang bervariasi. 
Digunakan sebagai obat kanker, hepatitis, usus buntu, tulang patah, dan 
merupakan salah satu upaya untuk pengobatan tradisional yang dapat digunakan 
sebagai alternatif pengobatan penyakit infeksi, untuk itu diperlukan penelitian 
lebih lanjut mengenai aktifitas anti bakteri Rumput mutiara (Hedyotis corymbosa)
sebagai ramuan obat khususnya dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif 
untuk mengobati penyakit demam tifoid (Dharmananda, 2004).
Berdasarkan hasil tersebut dilakukan penelitian untuk memberikan 
kontribusi berupa informasi tentang daya antibakteri sehingga dapat dimanfaatkan 
6sebagai pertimbangan terhadap penelitian lain yang berkaitan dengan tumbuhan 
tradisional atau sebagai strategi dalam pengembangan obat tradisional.
B.   Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana tingkat
daya hambat ekstrak rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) terhadap
pertumbuhan bakteri S. Thypi penyebab penyakit tifoid?
C.  Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini meliputi ekstraksi rumput mutiara (Hedyotis
corymbosa) yang diambil dari area dalam kampus UIN Alauddin Makassar, uji 
aktivitas antibakteri S. Thypi.
D.  Kajian pustaka / penelitian terdahulu
1. Lela Mukmilah, dkk, 2012. Dengan melakukan penelitian tentang Uji 
Aktivitas Antibakteri dari Ekstrak Rumput Mutiara (Hedyotis corymbosa). 
Hasil pengujian fitokimia yang dilakukan pada ekstrak pekat etanol, fraksi n-
hekasa, fraksi metilen klorida, fraksi etil asetat, fraksi butanol dan residu 
tumbuhan rumput mutiara menunjukkan beberapa golongan senyawa yang 
terdeteksi yaitu: tanin, fenol, terpenoid, saponin, flavonoid dan steroid dalam 
ektrak pekat (ekstrak etanol) dan etil asetat, dalam fraksi butanol, fraksi 
7heksan dan residu terdeteksi adanya senyawa golongan tanin, fenol, terpenoid. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa tumbuhan rumbut mutiara (Hedyotis
corymbosa), memiliki aktivitas antibakteri dalam pelarut metilen klorida hal 
ini menandakan bahwa senyawa aktif yang bersifat antibakteri pada rumput 
mutiara dapat larut dalam pelarut semi polar (pelarut metilen klorida) dan 
sedikit larut dalam pelarut n-haksan (non polar), bahkan tidak larut dalam 
pelarut polar (butanol). Bila dilihat dari hasil uji fitokimia dibandingkan 
terhadap aktivitas antibakeri antara butanol dan metilen klorida diduga zat 
aktif yang bersifat anti bakteri adalah senyawa dari golongan flavonoid.
2. Dian Pratiwi, 2014. Dengan judul Pengaruh Ekstrak Daun Kelor (Moringa 
oleifera) terhadap pertumbuhan S. Thypi. Penelitian ini merupakan penelitian  
eksperimental  laboratoris  dengan rancangan  penelitian berupa penelitian in  
vitro menggunakan    metode    sumuran    dengan    kontrol    positif. 
Kloramfenikol 1%   dan   kontrol   negatif   aquades steril yang   dilakukan di 
Laboratorium Mikrobiologi  Program  Studi  Pendidikan  Biologi  FKIP  
Universitas Jember.  Penelitian  ini  menggunakan  bakteri S.  Typhi yang  
ditanam  dengan metode  power  plate, tujuannya  untuk  mencari  konsentrasi  
hambat  minimal  (KHM) ekstrak  daun  kelor  menggunakan  konsentrasi  
1%, 2%,  3%,  4%,  5%.Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa Konsentrasi  
Hambat  Minimal  (KHM) daun  kelor  yang  efektif  menghambat  
pertumbuhan  bakteri S.  Typhi berada pada konsentrasi 2% yang ditunjukkan 
dengan adanya zona bening disekitar sumuran.
83. Opstaria Saptarini, 2011. Dengan judul Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak 
Etanolik Daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta Linn) dan Herba Rumput 
Mutiara (Hedyotis corymbosa) terhadap Bakteri Penyebab Pneumonia. Hasil
determinasi tumbuhan menunjukkan bahwa jenis tumbuhan adalah patikan 
kebodan herba rumput mutiara. Ekstraksi yang dilakukan dengan 
menggunakan pelarut metanol, air dan etanol. Kemudian dilakukan uji 
aktivitas terhadap bakteri Klebsiella pneumonia, Streptococcus haemolyticus
alpha dan beta serta Streptococcus pneumonia. Hasil pengujian adanya 
aktivitas antimikroba terhadap bakteri Streptococcus haemolyticus tipe alpha 
dan beta, Streptococcus pneumonia dan Klebsiella pneumonia dilakukan 
dengan menggunakan metode broth microdilution. Berdasarkan pengujian 
aktivitas antibakteri  terhadap infuse, ekstrak metanol dan ekstrak etanol daun 
patikan kebo, dan herba rumput, dengan metode broth microdillution, terlihat 
bahwa ekstrak yang paling aktif adalah ekstrak etanol daun patikan kebo 
dan ekstrak etanolik herba rumput mutiara pada bakteri, Streptococcus 
Pneumonia, Streptococcus haemolyticusalpha dan Streptococcus 
haemoyiticus beta dan Klebsiella pneumonia.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya daya hambat 
ekstrak rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) terhadap pertumbuhan bakteri S.
Thypi.
9F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa informasi 
tentang daya antibakteri sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pertimbangan 
terhadap penelitian lain yang berkaitan dengan tumbuhan tradisional atau sebagai 
strategi dalam pengembangan obat tradisional.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Uraian Tumbuhan
1. Nama Daerah
Rumput Mutiara (Hedyotis corymbosa), memiliki beberapa nama 
daerah, diantaranya diantaranya adalah rumput siku-siku, lidah ular, bunga 
telor belungkas (Indonesia), daun mutiara, rumput mutiara (Jakarta), katepan, 
urek-urek polo (Jawa), Pengka (Makassar), pucuk pulung (Kalimantan Barat), 
Shui xian cao (China) (Depkes RI, 1995).
2. Morfologi
Rumput mutiara merupakan tanaman herba yang tumbuh rindang 
berserak, tumbuh subur pada tanah yang lembab di tepi jalan pinggir selokan 
atau di tanah terlantar, mempunyai banyak percabangan, batang bersegi, daun 
berhadapan bersilang, tangkai daun pendek/hampir duduk, panjang daun 2-5 
cm, ujung runcing, tulang daun satu di tengah, ujung daun mempunyai rambut 
yang pendek, permukaan bagian bawah daun hijau pucat. Bunga keluar dari 
ketiak daun, bentuknya seperti payung berwarna putih,bunga tersusun dalam 
bentuk bongkol, tangkai bunga (induk) pendek dan keras, panjangnya 5-10 
mm, tabung kelopak gundul (Wijayakusuma, 1992).
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Gambar 2.1: Rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) (Ruwaida, 2010)
3. Kandungan Kimia
Kandungan kimia dalam rumput mutiara diantaranya hentriacontane,
stimagsterol, ursolic acid, oleanolic acid, beta-sitosterol, sitisterol-D-
glucoside, p-coumaric acid, flavonoid glycosides, tanin. Anggota Rubiaceae 
ini bersifat manis, sedikit pahit lembut dan netral (Hariana, 2006).
Rumput mutiara memiliki efek farmakologis. Kandungan rumput 
mutiara yang sering dimanfaatkan adalah kandungan ursolic acid. Selain itu 
terdapat kandungan merol dan marol, yaitu senyawa triperpenoid pentasiklik 
(C30H48O3) yang berfungsi sebagai lapisan lilin dan buah. Senyawa ini 
berfungsi menolak serangga dan mikroba (Pendleton, 2009).
Kandungan flavonoid pada rumput mutiara diduga mampu menghambat 
proses karsinogenesis baik secara in vitro  maupun in vivo. Flavonoid 
berfungsi sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks 
terhadap protein extraseluler yang mengganggu integritas membran sel 
bakteri. Flavonoid merupakan senyawa fenol sementara senyawa fenol dapat 
bersifat koagulator protein. Alkaloid memiliki kemampuan sebagai 
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antibakteri. Mekanisme yang diduga adalah dengan cara mengganggu 
komponen penyusun peptidoglikan pada bakteri sehingga lapisan sel akan 
mengalami kematian (Dwijoseputro, 1996).
P-coumaric acid terkandung di dalam rumput mutiara. Senyawa 
tersebut merupakan bagian dari asam fenolik (C6-C1) dan coumarin (C6-C3).
Pengaruh fisiologi dari coumarin dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri dari 
beberapa binatang. Pada pertumbuhan 25 spesies bakteri (Wattimena, 1998).
Nurhayati (2006) telah berhasil mendeteksi aktivitas antibakteri dalam 
rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) terhadap bakteri E. coli,
Staphylococcus aureus, Shygella disentriae, Pseudomonas aeruginosa dan 
Salmonella sp dengan konsentrasi hambat minimum berkisar dari 2-8 g/ml 
atau memiliki daya hambat  bakteri 0,2 - 0,8%.
4. Kegunaan
Khasiat yang dimilikinya adalah sebagai antiradang (anti-inflamasi), 
diuretik, menyembuhkan bisul (anti karbunkular), menghilangkan panas 
(demam), antitoksin, mengaktifkan sirkulasi darah dan memperlancar 
sumbatan sperma (Kusuma, Zaky 2005), serta meningkatkan daya fagositosis 
sel darah putih dan imunitas hormonal (Dalimartha 2005) Dapat mengobati 
berbagai penyakit seperti radang kandung empedu, hepatitis, kanker 
(payudara, limpa, usus besar, serviks, rektum, lambung, nasofaring dan 
fibrosarkoma), tekanan darah tinggi, tonsilis, bronchitis, gondongan, 
pneumonia, radang usus buntu, radang panggul, infeksi saluran kemih, bisul, 
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dan borok untuk batu ginjal, radang ginjal dan infeksi ginjal. Daunnya yang 
segar juga dapat dimanfaatkan untuk mengobati luka luar seperti memar, 
pyodermi, gigitan ular, tersiram air panas, tulang patah, terkilir, yaitu dengan 
cara melumatkan herba segar lalu dibubuhkan pada tempat yang sakit 
(Permadi 2006).
5. Klasifikasi
Adapun klasifikasi dari tumbuhan Rumput Mutiara (Hedyotis corymbosa) 
menurut USDA, 2012 adalah:
Regnum : Plantae
Superdivisi : Spermatophyta
Divisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida
Subclass : Asteridae
Ordo : Rubiales
Familia : Rubiaceae
Genus : Hedyotis
Species : Hedyotis corymbosa
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B. Uraian Bakteri Uji
1. Sifat dan Morfologi
S. Thypi merupakan bakteri Gram negatif berbentuk batang, tidak 
memiliki spora, bergerak dengan flagel peritrik, ukurannya berkisar 0,7 µm, 
memiliki antigen somatik (O), antigen flagel (H) dengan 2 fase dan antigen 
kapsul (Vi), hidup secara aerobik atau anaerobik fakultatif. Tumbuh optimal 
pada suhu 37oC dan berkembang pada suhu kamar (Hawley, 2003).
Bakteri S. Typhi ditularkan melalui makanan dan minuman yang 
terkontaminasi oleh kotoran atau tinja dari seseorang penderita demam typoid. 
Bakteri ini akan masuk melalui mulut bersama makanan dan minuman dan 
kemudian hanyut ke saluran pencernaan. Apabila bakteri masuk ke dalam 
tubuh manusia, tubuh akan berusaha untuk mengeliminasinya. Tetapi bila 
bakteri dapat bertahan dan jumlah yang masih cukup banyak, maka bakteri 
akan berhasil rnencapai usus halus. Kemudian bakteri berusaha masuk ke 
dalam tubuh yang akhirnya dapat merangsang sel darah putih untuk 
menghasilkan interleukin yang merangsang terjadinya gejala demam perasaan 
lemah, sakit kepala, nafsu makan berkurang, sakit perut, gangguan pencernaan 
serta gejala lainnya. Usaha penyembuhannya  adalah dengan pengobatan bagi 
penderitanya (Kresno, 2001).
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Gambar 2.2: Bakteri S. Thypi
(Sumber:http://textbookofbacteriology.net/HorizontalTransfer.gif)
2. Fase Pertumbuhan Bakteri
Kurva pertumbuhan bakteri adalah suatu informasi mengenai fase 
hidup bakteri, fase-fase hidup bakteri pada umumnya meliputi, adaptasi, log 
(pertumbuhan eksponensial), stationer, kematian. 
a. Fase Adaptasi
Singkatnya fase adaptasi  bakteri dikarenakan bakteri tumbuh pada 
media yang sama pada waktu penyegaran, menyebabkan singkatnya 
waktu penyesuaian diri pada lingkungan yang baru. Panjang atau 
pendeknya fase adaptasi sangat ditentukan oleh jumlah sel yang 
diinokulasikan, kondisi fisiologis dan morfologis yang sesuai serta media 
kultivasi yang dibutuhkan. 
b. Fase logaritmik 
Fase logaritmik menggambarkan sel membelah diri dengan laju 
yang konstan, serta keadaan pertumbuhan yang seimbang. 
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c. Fase Stasioner 
Fase stasioner adalah fase tetap yang ditandai dengan adanya 
pertumbuhan yang konstan antara bakteri yang hidup dan yang mati. Hal 
ini disebabkan berkurangnya nutrien dan terbentuknya senyawa hasil 
metabolisme yang cenderung bersifat racun bagi bakteri.
d. Fase kematian
Pada fase kematian sel yang mati menjadi lebih banyak daripada 
terbentuknya sel-sel yang baru. Fase kematian, sel-sel yang berada dalam 
fase tetap akhirnya akan mati bila tidak dipindahkan ke media segar 
lainnya.
Kurva pertumbuhan digunakan untuk mengetahui kecepatan 
pertumbuhan sel dan pengaruh lingkungan terhadap kecepatan pertumbuhan. 
Pembuatan kurva pertumbuhan merupakan bagian yang penting dari suatu 
penelitian karena dapat menggambarkan karakteristik kolonisasi bakteri. 
Selain itu perhitungan waktu generasi diperlukan untuk mengetahui prediksi 
populasi setiap mikroorganisme dalam jangka waktu yang sama dengan 
keaktifannya dalam proses metabolisme (Fardiaz, 1992).
3. Faktor Transmisi Penyakit
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4. Klasifikasi
Adapun klasifikasi dari dari bakteri S. Thypi menurut Garitty, 2004:
Kingdom : Bacteria
Filum : Proteobakteria
Classis : Gamma proteobakteria
Ordo : Enterobakteriales
Famili : Enterobakteriaceae
Genus : Salmonella
Species : Salmonella Thypi
C.  Ekstraksi
1.   Pengertian Ekstraksi
Ekstraksi adalah proses penyarian zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif 
dari bagian tanaman obat, hewan, atau biota laut (Dirjen POM, 1986). 
Ekstraksi atau penyarian merupakan peristiwa perpindahan massa zat aktif, 
yang semula berada di dalam sel ditarik oleh cairan penyari sehingga zat aktif 
larut dalam cairan penyari tersebut (Dirjen POM, 1986: 3).
2.  Mekanisme Kerja
Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam 
rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dan arena adanya 
perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dengan yang di luar 
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sel, maka larutan yang terpekat terdesak keluar. Peristiwa tersebut berulang 
sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar dan di dalam 
sel (Dirjen POM, 1986: 10).
5. Tujuan Ekstraksi
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik semua komponen kimia yang 
terdapat dalam simplisia, ekstraksi ini didasarkan pada perpindahan massa 
komponen zat padat ke dalam pelarut dimana perpindahan mulai terjadi pada 
lapisan antar muka, kemudian berdifusi masuk ke dalam peralut. Tujuan 
ekstraksi secara umum terdapat empat situasi (Mulyati, 2009: 11).
a. Secara kimia telah diketahui identitasnya untuk diekstraksi dari 
organisme. Dalam kasus ini prosedur yang telah dipublikasikan dapat 
diikuti dan dibuat modifikasi yang sesuai untuk mengembangkan proses 
atau menyeimbangkan dengan kebutuhan pemakai.
b. Bahan diperiksa untuk menentukan kelompok senyawa kimia tertentu, 
misalnya: alkaloid, flavanoid, saponin. Dalam situasi ini metode umum 
yang digunakan untuk senyawa kimia yang diminati dapat diperoleh dari 
pustaka.
c. Organisme (hewan atau tumbuhan) digunakan dalam pengobatan 
tradisional dan biasanya dibuat dengan berbagai cara misalnya Tradisional 
Chinese Medicane (TCM) seringkali membutuhkan herba yang didihkan 
dalam air untuk diberikan sebagai obat. Proses ini harus ditiru sedekat 
mungkin jika ekstrak akan melalui kajian ilmiah biologi atau kimia lebih 
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lanjut, khususnya jika tujuannya untuk menvalidasi penggunaan obat 
tradisional.
d. Sifat senyawa yang akan diisolasi belum ditentukan sebelumnya dengan 
cara apapun. Situasi ini (umumnya dalam program skrining) dapat timbul 
jika tujuannya adalah menguji organisme, baik yang dipilih secara acak 
ataupun yang didasarkan pada penggunaan tradisional untuk mengetahui 
adanya senyawa dengan aktivitas biologi tertentu.
6. Metode Ekstraksi
Pemilihan metode ekstraksi sangat diperlukan untuk mencapai hasil 
maksimal sesuai yang diinginkan. Zat aktif dalam simplisia tidak sama 
karakteristiknya, ada yang tahan terhadap pemanasan dan ada yang tidak 
tahan pemanasan sehingga metode ekstraksi dapat di golongkan ke dalam dua 
golongan menurut Dewi, 2010 yaitu:
a. Metode ekstraksi secara dingin yaitu metode ekstraksi yang dalam proses 
kerjanya tidak memerlukan panas. Metode ini diperuntukkan untuk 
simplisia yang mengandung komponen kimia yang mudah larut, tidak 
tahan terhadap pemanasan simplisia yang mempunyai struktur yang lunak 
dan tipis seperti rimpang, daun, akar. Ekstraksi secara dingin terdiri atas 
beberapa macam, yaitu;
1). Metode maserasi
Maserasi merupakan cara penyairan sederhana yang dilakukan 
dengan cara merendam serbuk simplisia dalam larutan selama 
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beberapa hari tempratur kamar dan terlindung dari cahaya. Metode 
maserasi digunakan untuk menyari simplisia yang mengandung 
komponen kimia yang mudah larut dalam cairan penyari, tidak 
mengandung benzoin, tiraks dan lilin.
Keuntungan dari metode ini adalah peralatannya sederhana. 
Sedang kerugiannya antara lain waktu yang diperlukan untuk 
mengekstraksi sampel cukup lama, larutan yang digunakan lebih 
banyak, tidak dapat digunakan untuk bahan-bahan yang mempunyai 
tekstur keras seperti benzoin, tiraks dan lilin.
2). Metode Soxhletasi
Soxhletasi merupakan penyarian simplisia secara 
berkesinambungan, cairan penyari dipanaskan sehingga menguap, uap 
cairan penyari terkondensasi menjadi molekul-molekul air oleh 
pendingin balik dan turun menyari simplisia dalam klongsong dan 
selanjutnya masuk kembali ke dalam labu alas bulat setelah melewati 
pipa sifon.
Keuntungan metode ini adalah dapat digunakan untuk sampel 
dengan tekstur yang lunak dan tidak tahan terhadap pemanasan secara 
langsung, digunakan pelarut yang lebih sedikit, dan pemanasannya 
dapat diatur sedangkan kerugian dari metode ini adalah karena pelarut 
didaur ulang, ekstrak yang terkumpul pada wadah di sebelah bawah 
terus-menerus dipanaskan sehingga dapat menyebabkan reaksi 
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peruraian oleh panas dan bila dilakukan dalam skala besar, mungkin 
tidak cocok untuk menggunakan pelarut dengan titik didih yang terlalu 
tinggi, seperti metanol atau air, karena seluruh alat yang berada di 
bawah kondensor perlu berada pada temperature ini untuk pergerakan 
uap pelarut yang efektif.
3). Metode Perkolasi
Perkolasi adalah cara penyarian dengan mengalirkan penyari 
melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi. Keuntungan metode ini 
adalah tidak memerlukan langkah tambahan yaitu sampel padat telah 
terpisah dari ekstrak. Kerugiannya adalah kontak antara sampel padat 
tidak merata atau terbatas dibandingkan dengan metode refluks, dan 
pelarut menjadi dingin selama proses perkolasi sehingga tidak 
melarutkan komponen secara efisien.
b. Metode ekstraksi secara panas adalah metode ekstraksi yang di dalam 
prosesnya dibantu dengan pemanasan. Pemanasan dapat mempercepat 
terjadinya proses ekstraksi karena cairan penyari akan lebih mudah 
menembus rongga-rongga sel simplisia dan melarutkan zat aktif yang ada 
dalam sel simplisia tersebut. Metode ini diperuntukkan untuk zat aktif 
yang tahan terhadap pemanasan dan simplisia yang memiliki tekstur keras 
seperti biji, kulit kayu, kulit akar. Cara ekstraksi ini misalnya refluks, 
destilasi uap air.
1). Metode refluks
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Keuntungan dari metode ini adalah digunakan untuk 
mengekstraksi sampel-sampel yang mempunyai tekstur kasar dan 
tahan pemanasan langsung. Kerugiannya membutuhkan volume total 
pelarut yang besar dan sejumlah manipulasi dari operator
2). Metode destilasi uap
Destilasi uap adalah metode yang popular untuk ekstraksi 
minyak-minyak menguap (esensial) dari sampel tanaman. Metode 
destilasi uap air diperuntukkan untuk menyari simplisia yang 
mengandung minyak menguap atau mengandung komponen kimia 
yang mempunyai titik didih tinggi pada tekanan udara normal.
7. Antimikroba
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obatan yang digunakan 
untuk membunuh infeksi mikroba pada manusia termasuk diantaranya 
antibiotik, antiseptik, desinfektan dan preservatife (Djide M.N Sartini, 2008: 
338).
Obat-obat yang digunakan membasmi mikroorganisme yang 
menyebabkan infeksi pada manusia, hewan ataupun tumbuhan harus bersifat 
toksisitas selektif artinya obat atau zat tersebut harus bersifat toksis terhadap 
mikroorganisme penyebab penyakit tetapi relatif tidak toksis terhadap jasad 
inang atau hospes (Djide M.N Sartini, 2008: 339).
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1. Mekanisme kerja antimikroba
a. Penginaktifan enzim tertentu
Penginaktifan enzim tertentu adalah mekanisme umum dari senyawa 
antiseptika dan desinfektansia, halogen, senyawa-senyawa merkuri 
dan senyawa ammonium kuarterner.
b. Denaturasi protein
Turunan alkohol, halogen dan halogenator, senyawa merkuri, 
peroksida, turunan fenol dan senyawa amonium kuarterner bekerja 
sebagai antiseptika dan desinfektan dengan cara denaturasi dan 
konjugasi protein sel bakteri.
c. Mengubah permeabilitas  membran sitoplasma bakteri
Cara ini  adalah model kerja dari turunan anin dan guaninine, turunan 
fenol dan senyawa-senyawa tersebut dapat menyebabkan bocornya 
konstituen sel yang esensial, sehingga bakteri mengalami kematian.
d. Interakalasi ke dalam DNA
Beberapa zat warna seperti turunan trifenilmetan dan turunan akridin, 
bekerja sebagai antibakteri dengan mengikat secara kuat asam nukleat, 
menghamabat sintesa DNA dan menyebabkan perubahan kerangka 
mutasi pada sintesis protein.
e. Pembentukan khelat
Beberapa turunan fenol, seperti heksaloroform dan oksikuinolin dapat 
membentuk khelat dengan ion Fe dan Cu, kemudian bentuk khelat 
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tersebut masuk ke dalam sel bakteri. Kadar yang tinggi dari ion-ion 
logam di dalam sel menyebabkan gangguan fungsi enzim-enzim, 
sehingga mikroorganismenya mengalami kematian (Djide, 2008: 340-
341).
2. Pembagian antimikroba
Antimikroba berdasarkan spektrum atau kisaran kerja antimikroba  dapat 
dibedakan menjadi:
a. Spektrum sempit, yaitu antimikroba yang hanya mampu menghambat 
satu golongan bakteri saja, contohnya hanya mampu membunuh atau 
menghambat bakteri gram negatif saja atau gram positif saja.
b. Spektrum luas, yaitu antimikroba yang dapat menghambat atau 
membunuh bakteri baik gram negatif maupun gram positif (Pratiwi, 
2008).
8. Sifat Antimikroba
Antimikroba memiliki 2 sifat utama menurut Pratiwi, 2008 yaitu;
1. Bakteriostatik
Zat atau bahan yang dapat menghambat atau menghentikan 
pertumbuhan mikroorganisme (bakteri). Dalam keadaan seperti ini jumlah 
mikroorganisme menjadi stasioner, tidak dapat lagi bermultiaplikasi dan 
berkembang biak. Contoh dari bakteriostatik adalah sulfonamide, 
tetrasikin, kloramfenikol dan eritromisin.
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2. Bakteriosida 
Zat atau bahan yang dapat membunuh mikroorganisme (bakteri). 
Dalam hal ini jumlah mikroorganisme (bakteri) akan berkurang atau 
bahkan akan habis dan tidak dapat lagi melakukan multiplikasi atau 
berkembang baik. Contoh dari bakteriosida adalah penisilin sefalosporin, 
dan neomisin
Bahan antimikroba dapat bersifat bakteriostatik pada konsentrasi 
yang rendah, namun bersifat bakterisida pada konsentrasi tinggi. Bahan 
kemoterapeutik yang baik adalah mempunyai daya mematikan mikroba, 
namun tidak menyebabkan keracunan pada induk atau inang yang 
menggunakan bahan tersebut
Selain itu antibiotik juga memiliki beberapa sifat yang lain, yaitu 
menghambat atau membunuh pathogen tanpa merusak sel inang, tidak 
menyebabkan resistensi pada kuman (bakteri), memiliki spectrum yang 
luas efektif digunakan bagi banyak sepsis bakteri, baik kokus (bulat), basil 
(batang), maupun spiral (koma), tidak bersifat alergenik atau 
menimbulkan efek samping bila dipergunakan dalam jangka waktu yang 
lama, tetap aktif dalam plasma, cairan badan atau eksudat, larut di dalam 
air serta stabil.
Kebanyakan zat antimikroba yang efektif kerjanya mengganggu 
sintesis, penyusunan atau fungsi komponen-komponen makromolekul sel, 
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seperti penghambatan pembentukan dinding sel oleh polimiksin,
penghambatan sintesis protein oleh kloramfenikol.
D. Ayat yang Relevan
Tumbuhan adalah aspek yang mengandung zat aktif dan variatif yang 
telah diciptakan Allah swt. Dengan hikmah dan takdirnya. Potensi tumbuhan 
adalah melawan pengaruh bakteri dan zat perusak yang lain adalah membantu 
tubuh terbebas dari bakteri-bakteri dan mempermudah penyerapan bahan-
bahan aktif yang terdapat dalam tumbuhan tersebut (Rahman, 2007: 5).
Allah swt berfirman dalam QS. Asy Syu’ara’/26: 7
   
Terjemahnya  
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?”(QS.
Asy Syu’ara’/26: 7).
Ayat diatas mengajak manusia untuk mengarahkan pandangan hingga 
batas kemampuannya, dengan aneka tanah dan tumbuhannya, serta aneka 
keajaiban yang terhampar dipersada bumi, sedemikian manfaatnya lagi 
berbeda-beda jenis warna dan rasanya. Itu semua tidak mungkin tercipta 
dengan sendirinya, pasti ada penciptanya yang Maha Esa lagi Maha Kuasa. 
Disisi lain, tanah yang gersang melalui hujan yang diturunkan menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan. Karena itu, ayat diatas memulai dengan pertanyaan 
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“Apakah mereka tidak melihat?”, pertanyaan yang mengandung unsur
keheranan terhadap mereka yang tidak memfungsikan matanya untuk melihat 
bukti yang sangat jelas bahwa banyaknya tumbuh-tumbuhan yang mempunyai 
berbagai manfaat untuk menyembuhkan berbagai penyakit comtohmya 
rumput mutiara yang dapat menyembuhkan penyakit demam tifoid dan masih 
banyak lagi macam-macam tumbuhan yang baik (Shihab, 2002).
Allah swt berfirman pada surah surah QS Ali Imran/ 3:191, yang 
berbunyi:
               
              
               
              
Terjemahnya:
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (Yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah swt sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. (QS Ali 
Imran/ 3:191).
Ayat diatas sangatlah jelas bahwasanya segala sesuatu yang telah Allah 
swt ciptakan di muka bumi ini pasti tidaklah sia-sia, artinya semuanya 
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memiliki manfaat dan kegunaan, bagi kaum pemikir bahwasanya Allah swt 
menciptakan langit dan bumi, malam dan siang bagi  orang-orang yang 
berakal, Allah swt menciptakan segala sesuatu memiliki manfaat masing-
masing, bahkan daun rumput mutiara pun yang merupakan tumbuhan liar
yang menurut sebagian orang tidaklah bermanfaat, ternyata memiliki 
kandungan kimia yang dapat digunakan sebagai obat tradisional dan 
mematikan bakteri.
Hal ini juga menunjukkan bahwa seiring dengan perkembangan zaman, 
jenis-jenis penyakit yang ada di muka bumi ini semakin beragam jenisnya, 
sehingga diperlukan berbagai macam jenis pengobatan yang modern hingga 
pengobatan tradisional yang menggunakan bahan-bahan alamiah, baik itu dari 
hewan maupun tumbuhan (Achmad, 2009).
E. Kerangka Pikir
Daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) merupakan 
salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan obat 
tradisional karena terdapat zat aktif antioksidan.
Ekstrak rumput mutiara (Hedyotis corymbosa)
1. Pengambilan sampel
INPUT
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2. Pengolahan sampel
3. Ekstraksi 
4. Pembuatan sampel
5. Uji daya hambat
Daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) diharapkan 
dapat menghambat bakteri S. Thypi penyebab demam 
tifoid.
F. Hipotesis
Terdapatnya zona bening pada cawan petri, maka rumput mutiara
(Hedyotis corymbosa) dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. Thypi.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah termasuk penelitian kuantitatif.
2. Lokasi Penelitian
PROSES
OUTPUT
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Lokasi penelitian akan dilaksanakan di laboratorium Biologi Farmasi 
Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar untuk melaksanakan proses 
ekstraksi daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa). Peneliti juga menggunakan 
laboratorium Mikrobiologi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin 
Makassar untuk melaksanakan uji aktivitas daun rumput mutiara terhadap bakteri 
S. Thypi.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini berupa eksperimentatif yang dimaksudkan untuk 
mengetahui efek yang diberikan oleh ekstrak daun rumput mutiara (Hedyotis
corymbosa) sebagai antibiotik terhadap bakteri S. Thypi.
C. Variabel Penelitian
Adapun jenis variabel independen adalah ekstrak rumput mutiara, variabel 
dependen  adalah daya hambat pertumbuhan S. Thypi.
D. Defenisi Operasional Variabel
1. Ekstrak rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) adalah sediaan pekat yang 
didapat dengan mengekstraksi zat aktif dari daun rumput mutiara dengan 
menggunakan pelarut methanol dengan konsentrasi 2,5%, 5%, 10%, serta
kontrol negatif menggunakan pelarut aquadest dan untuk kontrol positif 
menggunakan kloramfenikol 1%.
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2. Diameter zona hambat S. Thypi adalah diameter zona bening yang muncul 
pada  paper disk yang diukur dengan jangka sorong (dalam millimeter)   untuk   
mengetahui   kekuatan   daya   hambat   ekstrak   rumput mutiara terhadap   
pertumbuhan   S. Thypi. Kekuatan   daya   hambat bakteri dikategorikan 
menurut Davis dan Stout (1971) : sangat kuat ( zona bening >20mm), kuat 
(zona bening 10 – 20mm), sedang (zona bening 5 –10mm), lemah (<5mm) 
(Dewi, 2010).
3. Waktu   adalah   besaran   yang   menunjukkan   lamanya   peristiwa   mulai 
darimasuknya media pertumbuhan  S. Thypi ke inkubator selama proses   
inkubasi   sampai   dikeluarkannya   media   dengan   satuan   jam   yaitu antara 
18 - 24 jam menggunakan timer.
4. Media   pertumbuhan   adalah   media   yang   digunakan   untuk   
menumbuhkan bakteri  S. Thypi yaitu media padat Nutrient Agar (NA).
E. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
diberikan ekstrak rumput mutiara dengan perlakuan sebagai berikut:
a. A0 = kontrol negatif (dijenuhkan dalam aquadest)
b. A1 = kontrol positif (dijenuhkan dalam kloramfenikol)
c. A2 = konsentrasi ekstrak rumput mutiara 2,5%
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d. A3 = konsentrasi ekstrak rumput mutiara 5%
e. A4 = konsentrasi ekstrak rumput mutiara 10%
Perlakuan ekstrak rumput mutiara pada mikroba uji ditunjukkan pada 
tabel 3.1.
Tabel 3.1. Perlakuan ekstrak rumput mutiara pada bakteri uji
No Kode Perlakuan
1. A0 Kontrol negatif (aquadest)
2. A1 Kontrol positif (kloramfenikol)
3. A2 Konsentrasi 2,5% rumput mutiara S. Thypi
4. A3 Konsentrasi 5% rumput mutiara S. Thypi
5. A4 Konsentrasi 10% rumput mutiara S. Thypi
F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu data primer hasil 
pemeriksaan di laboratorium.
G. Instrumen Penelitian
1. Alat
Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan 
petri, pinset, autoklaf, korek api, tabung reaksi, gelas ukur 250 ml, inkubator,
oven, rotary evaporator, bunsen, jangka sorong, neraca analitik, LAF (Laminar 
Air Flow), ose bulat, labu erlenmeyer 250 ml, mangkok, masker, handschoen,
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batang pengaduk, mikropipet, vortex, lemari pengering, toples, kain saring, 
spoit 10 ml.
2. Bahan
Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bakteri S.
Thypi, rumput mutiara (Hedyotis corymbosa), medium Nutrient Agar (NA),
aquadest, metanol, kapas, kertas aluminium foil, tissue, kertas cakram, DMSO, 
aquadest steril 10 ml, es kristal, tip, kloramfenikol 1%, alkohol 70%, botol 
cokelat, spiritus.
H. Prosedur Penelitian
1. Pengambilan Sampel
Sampel daun ekstrak rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) diperoleh di 
sekitar kampus II Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Kelurahan 
Samata, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari, daun yang digunakan adalah 
dewasa.
2.  Pengolahan Sampel
Daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) yang telah diambil, dicuci 
hingga bersih dengan air mengalir, dikeringkan tanpa terkena sinar matahari 
langsung kurang lebih tiga hari hingga menjadi simplisia.
3. Ekstraksi Sampel
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Simplisia daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) dimasukkan ke 
dalam wadah maserasi, direndam dengan methanol hingga simplisia terendam 
dengan merata. Wadah maserasi ditutup dan disimpan selama 24 jam di tempat 
terlindung dari sinar matahari dan sesekali diaduk. Selanjutnya disaring, 
dipisahkan antara ampas dan filtratnya.
Ampas diekstraksi kembali dengan penyari yang baru dengan jumlah 
yang sama. Hal ini terus dilakukan hingga cairan penyari tampak bening.
Ekstrak sampel yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dipekatkan dengan 
cairan penyari dalam rotavapor 40oC. Ekstrak sampel disaring dengan kertas 
whatman menggunakan rangkaian pompa vakum. Ekstrak encer diuapkan
dengan menggunakan kipas angin hingga diperoleh ekstrak kental.
4. Pembuatan Sampel Penelitian
Ekstrak kental yang telah diperoleh kemudian dibuat dalam konsentrasi 
2, 5%, 5%, 10%, untuk konsentrasi 2,5% ditimbang 25 mg, konsentrasi 5% 
ditimbang sebanyak 50 mg, konsentrasi 10% ditimbang sebanyak 100 mg 
masing-masing diencerkan dengan DMSO 1 ml, sedangkan untuk kontrol 
positif menggunakan kloramfenikol 1% serta kontrol negatif menggunakan 
aquadest.
5. Sterilisasi Alat
Semua alat yang digunakan dalam penelitian dicuci dengan detergen
selama 15-30 menit. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di udara 
terbuka, setelah kering dibungkus dengan kertas aluminium foil. Tabung reaksi 
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dan gelas Erlenmeyer terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat 
suntik seperti spoit yang tidak tahan dalam pemanasan tinggi, disterilkan pada 
autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit dengan tekanan 2 atm, jarum 
inokulasi dan ose disterilkan dengan pemanasan langsung hingga memijar.
6. Penyiapan Bakteri Uji
Bakteri uji digunakan dalam penelitian ini adalah S. Thypi. Bakteri ini 
diremajakan dalam medium Nutrient Broth (NB).
7. Uji Daya Hambat
Uji daya hambat ekstrak methanol daun rumput mutiara dilakukan 
dengan menggunakan kertas cakram.
Disiapkan medium glukosa Nutrient Agar (NA) steril dengan suhu 40oC-
50oC sebanyak 15 ml kemudian dicampur dengan 0, 1 ml suspensi bakteri yang 
telah disiapkan sebelumnya, selanjutnya dituang secara aseptik ke dalam cawan 
petri steril dan dibiarkan hingga membeku. Selanjutnya kertas cakram yang 
telah direndam beberapa menit pada masing-masing konsentrasi sampel yaitu 2, 
5%, 5%, 10% serta pada kontrol positif diletakkan di atas permukaan medium 
secara aseptik dengan jarak titik tengah kertas cakram dengan yang lain lebih 
kurang 3 cm dari jarak pinggir cawan petri 2 cm, selanjutnya diinkubasi pada 
suhu 37oC selama 24 jam.
8. Zona inhibisi
Daya hambat diketahui berdasarkan pengukuran diameter zona inhibisi 
(zona bening atau daerah jernih tanpa pertumbuhan mikroorganisme) yang 
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terbentuk di sekitar paper disk. Pengukuran tersebut menggunakan jangka 
sorong dan dinyatakan dalam milimeter. Kekuatan daya hambat bakteri adalah 
lemah (<5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (10-20 mm), sangat kuat (>20 mm).
I. Analisis Data
Analisis data menggunakan analisis sidik ragam dan bila hasil sidik 
ragam berbeda nyata (F hitung > F tabel 5%) dan berbeda sangat nyata (F hitung 
> F tabel 1%) maka untuk membandingkan dan rata-rata perlakuan dilakukan uji 
lanjutan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
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Dari penelitian yang telah dilakukan pada sampel ekstrak rumput 
mutiara (Hedyotis corymbosa) terhadap bakteri S. Thypi diperoleh hasil sebagai 
berikut:
Tabel 4.1 Pengamatan Diameter hambatan ekstrak rumput mutiara (Hedyotis 
corymbosa) terhadap bakteri uji dengan menggunakan metode difusi 
agar.
Perlakuan
Diameter (mm)
             Ulangan Jumlah Rata-Rata
I II
A0 (Kontrol (-)) 0 0 0 0
A1 (Kontrol (+)) 26 30 56 28
A2 (2,5%) 5 8 13 6,5
A3 (5%) 8 13 21 10,5
A4 (10%) 10 18 28 14
Jumlah 49 69 118 59
Perbandingan rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan bakteri S. 
Thypi yang diberikan perlakuan dengan ekstrak Rumput mutiara (Hedyotis 
corymbosa) dan kontrol dalam beberapa konsentrasi dapat ditujukan pada tabel 4.2
Tabel 4.2 Perbandingan rata-rata diameter zona bening (hambatan) pertumbuhan 
bakteri S. Thypi yang diberikan perlakuan dengan ekstrak Rumput 
mutiara (Hedyotis corymbosa)
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Perlakuan
Diameter (mm)
Ulangan Jumlah
Rata-rata
I II
A0 (Kontrol (-)) 0 0 0 0d
A1 (Kontrol (+)) 26 30 56 28a
A2 (2,5%) 5 8 13 6,5c
A3 (5%) 8 13 21 10,5bc
A4 (10%) 10 18 28 14b
Jumlah 49 69 118 59
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak 
nyata.
Rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan bakteri S. Thypi yang 
diberikan perlakuan dengan ekstrak Rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) dan 
kontrol dalam beberapa konsentrasi dapat ditujukan pada gambar 4.1:
Gambar 4.1  Grafik Rata-rata zona hambat Bakteri S. Thypi dengan 2 ulangan 
pada kontrol positif dan negatif dari beberapa konsentrasi
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B. Pembahasan 
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obatan yang digunakan 
untuk membunuh mikroba pada manusia termasuk diantaranya antibiotik, 
antiseptik dan desinfektan. Antibiotik adalah bahan yang diperoleh dari organism 
yang digunakan untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Antiseptik
adalah senyawa kimia yang digunakan untuk menghambat atau mematikan 
mikroorganisme pada jaringan hidup, yang mempunyai efek membatasi dan 
mencegah infeksi agar tidak menjadi lebih parah. Desinfektan adalah senyawa 
kimia yang digunakan untuk menghambat atau mematikan mikroorganisme, yang 
digunakan pada benda mati.
Dalam penelitian ini digunakan bahan alam yang banyak digunakan dan 
dijumpai dilingkungan sekitar oleh masyarakat daun rumput mutiara (Hedyotis 
corymbosa) untuk diketahui daya hambat antimikrobanya. Dimana mikroba uji 
yang digunakan adalah S. Thypi.
Metode yang dipilih pada pengujian daya hambat antimikroba ekstrak 
daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) adalah metode difusi agar, dasar 
pemilihan metode ini adalaha karena cepat mudah dan sederhana pengerjaannya.
Metode difusi agar merupakan metode yang paling sering digunakan untuk 
menentukan daya hambat antimikroba. Kerjanya dengan cara mengamati zona 
bening, yang mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme 
oleh antimikroba pada permukaan media agar.
40
Hasil pengamatan dengan rata-rata diameter zona bening (hambatan) 
bakteri S. Thypi setelah diberikan beberapa macam konsentrasi ekstrak dan dua 
kontrol yaitu kontrol negatif dan kontrol positif dengan dua pengulangan 
ditunjukan pada tabel 4.1. Dimana hasil uji analisis varians (uji F) menunjukkan 
bahwa pemberian ekstrak rumput mutiara dalam beberapa macam konsentrasi 
dengan dua kali pengulangan adalah berbeda nyata karena F hitung (19, 13596) > 
F tabel (5, 19) dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. Thypi melalui zona 
bening disekeliling paper disk.
Hasil dari uji analisis varians (uji F) pemberian ekstrak rumput mutiara
adalah berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut atau uji BNT pada tabel 4.2, 
dimana angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak 
nyata sehingga kontrol negatif dengan konsentrasi 2,5%, 5%, 10% berbeda tidak 
nyata dibandingkan dengan kontrol positif yang berbeda nyata.
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode difusi agar 
dengan melakukan 2 replikasi dan dihitung diameter daerah hambatan zona 
bening pada permukaan cawan petri dengan rata-rata pada konsentrasi 2,5% 
ekstrak daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) adalah 6,5 mm, konsentrasi 
5% ekstrak daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) adalah 10,5 mm, 
konsentrasi 10% ekstrak daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) adalah 14 
mm dengan menggunakan perbandingan kontrol negatif 0 mm dan kontrol positif 
28 mm. Berdasarkan kekuatan daya hambat bakteri lemah (<5 mm), sedang (5-10 
mm), kuat (10-20 mm), sangat kuat (>20 mm), dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
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daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) dapat menghambat bakteri S. Thypi
pada konsentrasi 2,5%. Dapat disimpulkan bahwa daun rumput mutiara (Hedyotis 
corymbosa) dapat digunakan sebagai obat tradisional, dan kloramfenikol masih 
bersifat bakteriostatik, untuk menghambat bakteri S. Thypi penyebab demam 
tifoid.
Dari hasil pengamatan pada kontrol negatif yang menggunakan aquadest 
tidak menghambat bakteri dikarenakan tidak adanya zat kimia yang terkandung 
didalamnya sehingga tidak terbentuk zona bening berbeda dengan kontrol positif
yang menggunakan kloramfenikol, sangat berpengaruh terhadap bakteri dan 
memiliki zona bening paling besar diantara konsentrasi, aktifitas 
penghambatannya tergolong sangat kuat dibanding dengan ekstrak rumput 
mutiara yang tergolong kuat. Menurut Setiabudi (1987) kloramfenikol bersifat 
bakteriostatik yang bekerja menghambat enzim peptidil transferase pada proses 
sintesi protein kuman.
Terbentuknya zona bening (hambatan) disekeliling paper disk ini 
disebabkan karena adanya zat-zat yang bersifat antimikroba yang terkandung 
dalam daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa), sebagaimana yang telah 
diketahui bahwa daun rumput mutiara mengandung beberapa unsur kimia 
diantaranya ursolic acid, tanin, asam ursolat, asam uleanolat, beta-sitosterol, 
hentriacontane, stimagsterol, oleanolic acid, sitisterol-D-glucoside, p-coumaric 
acid, flavonoid glycosides.
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kerja antimikroba, diantaranya 
adalah: umur bakteri, konsentrasi zat antimikroba, suhu, kandungan bahan 
antimikroba dan sebagainya. Dimana kecepatan populasi mikroba mengalami 
kematian erat hubungannya dengan mikroba. Pada umumnya mikroba yang lebih 
muda daya tahannya lebih rendah dibandingkan dengan bakteri yang lebih tua 
(fase stasioner). Kemampuan suatu bahan dalam menghambat atau membentuk 
mikroba tergantung pada tinggi rendahnya konsentrasi dan bahan antimikroba. 
Pada umumnya, kecepatan kematian mikroba berhubungan secara langsung 
dengan konsentrasi antimikroba. Ini berarti semakin tinggi konsentrasi 
antimikroba yang digunakan, semakin cepat mikroba terbunuh (Ristiati, 2000).
Menurut Robinson T, Tanin mempunyai aktivitas antimikroba terhadap 
S. Thypi. Tanin dalam konsentrasi rendah mampu menghambat pertumbuhan 
bakteri, sedangkan pada konsentrasi tinggi tanin bekerja sebagai antibakteri 
dengan mengkoagulasikan protoplasma bakteri karena terbentuk ikatan yang 
stabil dengan protein bakteri. Secara garis besar mekanisme yang diperkirakan 
adalah sebagai berikut: toksitas tanin dapat merusak membrane sel bakteri, 
senyawa tannin dapat menginduksi pembentukan kompleks senyawa ikatan 
terhadap enzim atau substrat mikroba dan pembentukan suatu kompleks ikatan 
tanin terhadap ion logam yang dapat menambah daya toksisitas tannin itu sendiri. 
Efek antibakteri tanin antara lain: reaksi dengan membran sel, inaktivitas enzim 
dan destruksi atau inaktivitasi fungsi materi genetik.
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Selain itu senyawa lain yang bekerja adalah senyawa flavonoid 
merupakan senyawa fenol yang mempunyai kecendrungan untuk mengikat 
protein bakteri sehingga menghambat aktivitas enzim yang pada akhirnya 
mengganggu proses metabolisme bakteri. Flavonoid merupakan senyawa fenol 
sementara senyawa alkaloid yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri. 
Mekanisme kerjanya adalah dengan cara mengganggu komponen penyusun 
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara 
utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
daun rumput mutiara dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. Thypi pada 
beberapa konsentrasi dan kontrol, dimana pemberian konsentrasi ekstrak yang 
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paling efektif adalah 10% yang memiliki luas zona hambat terbesar disbanding 
dengan konsentrasi lainnya dan aktifitas hambatannya tergolong kuat.
B. Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti kemukakan adalah:
1. Perlu dilakukan sebuah penelitian lanjutan mengenai uji toksitas daun 
ekstrak rumput mutiara pada hewan uji guna mengetahui efektifitas daun 
rumput mutiara sebagai antimikroba yang tepat.
2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menggunakan konsentrasi ekstrak yang
lebih tinggi untuk mengetahui konsentrasi yang optimum dan diujikan pada 
mikroba uji lainnya.
3. Perlu diinformasikan kepada masyarakat untuk membudidayakan tanaman 
rumput mutiara (Hedyotis corymbosa).
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Gambar Ekstrak metanol daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) dengan 
menggunakan metode maserasi
1. Rotavapor
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2. Ekstrak daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) setelah di rotav
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3. Ekstrak kental daun rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) setelah dirotav 
kemudian diangin-anginkan
4. Biakan bakteri uji
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5. Konsentrasi ekstrak rumput mutiara (Hedyotis corymbosa)
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6. Alat dan bahan pengujian daya hambat bakteri
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7. Uji daya hambat menggunakan metode difusi agar
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8. Zona bening konsentrasi 2, 5%
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    Kosentrasi 2,5%       Kontrol (+)       Kontrol (-)
9. Zona bening konsentrasi 5%
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Konsentrasi 5%         Kontrol (+) Kontrol (-)
10. Konsentrasi 10%
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Konsentrasi 10% Kontrol (+)      Kontrol (-)
11. Daya hambat konsentrasi 2,5%, 5%, 10%
59
2, 5% 10% 5%
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LAMPIRAN - LAMPIRAN
Lampiran 1. Skema Kerja
1. Ekstraksi Sampel
Dibebas metanolkan
Daun Rumput mutiara (Hedyotis corymbosa)
Pengeringan
Dimaserasi dengan metanol selama 24 jam
Ekstrak Ampas
Ekstrak metanol kental
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2. Penyiapan Bakteri Uji
Diinokulasikan NB Suhu 37oC
Selama 1 x 24 jam
Biakan murni
Bakteri yang telah diremajakan
Suspensi
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3. Pengujian Daya Hambat Antibakteri
Dimaserasi dengan metanol
Rotavapor
Dibebas metanolkan
Daun Rumput mutiara (Hedyotis corymbosa)
Ekstrak metanol Ampas
Ekstrak bebas metanol
Konsentrai 2, 5%, 5%, 10%
Uji daya hambat bakteri
Pengolahan data
63
Lampiran 2. Perhitungan
Tabel 1. Uji Analisis Sidik ragam uji F0 dan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) S. Thypi
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-Rata
I II
A0 (Kontrol (-)) 0 0 0 0
A1 (Kontrol (+)) 26 30 56 28
A2 (2,5%) 5 8 13 6,5
A3 (5%) 8 13 21 10,5
A4 (10%) 10 18 28 14
Jumlah 49 69 118 59
Faktor Koreksi (FK) = 1182/2x5
= 1392,4
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ܻ݆݅2−ܨܭ
=  (26)2 + (30)2 + (5)2 + (8)2 + (8)2 + (13)2 + 
(10)2 +     (18)2 – FK
= 929,6
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ∑(∑yj2) / R – FK
= (56)2 + (13)2 + (21)2 + (28)2 / 2 – FK
= 872,6
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = ܬܭ	ܶ݋ܽݐ ݈− ݇ܬ 	ܲ ݈݁ݎ ܽ݇ݑܽ݊
= 929,6 – 872,6
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= 57
Derajat Bebas Total (dbt) = (axr) – 1
= (5x2) – 1 = 9
Derajat Bebas Perlakuan (dbp) = −ܽ 1
= 5 – 1 = 4
Derajat Bebas Galat (dbg) = ܾ݀ݐ−ܾ݀݌
= 9 – 4 = 5
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = 
௃௨௠ ௟௔௛	௄௨௔ௗ௥௔௧	௉௘௥௟௔௞௨௔௡
ௗ௕௣
= 872,6 / 4
= 218, 15
Kuadrat Tengah Galat (KTG) = 
௃௨௠ ௟௔௛	௄௨௔ௗ௥௔௧	ீ௔௟௔௧
ௗ௕௚
= 57 / 5
= 11,4
F HitungPerlakuan = 
௄௨௔ௗ௥௔௧	்௘௡௚௔௛	௉௘௥௟௔௞௨௔௡
௄௨௔ௗ௥௔௧	்௘௡௚௔௛	ீ௔௟௔௧
= 218, 15/ 0,1388
= 19, 13596
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Tabel 2. Analisis varians (uji F) daerah hambat ekstrak daun rumput mutiara 
(Hedyotis corymbosa) terhadap bakteri Salmonella thypi
SK DB JK KT F Hitung F Tabel
5% 1%
Perlakuan 4 872,6 218, 15 19, 13596* 5.19 11.39
Galat 5 57 11,4
Total 9 929,6
Ket. *Berbeda Nyata
KK = ට಼ ೅ಸ೤ x 100%
      = ටଵଵ,ସଵଵ,ଶx 100% = 30, 146%
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Lampiran 3. Gambar
    Kosentrasi 2,5%       Kontrol (+)       Kontrol (-)
Zona bening pada konsentrasi 2,5%, kontrol positif dan kontrol negatif
Konsentrasi 5%         Kontrol (+) Kontrol (-)
Zona bening pada konsentrasi 5%, kontrol positif dan kontrol negatif
68
Konsentrasi 10% Kontrol (+)      Kontrol (-)
Zona bening pada konsentrasi 10%, kontrol positif dan kontrol negatif
2, 5% 10% 5%
Zona bening pada konsentrasi 2, 5%, 5%, 10%
68
Maserasi daun Rumput mutiara (Hedyotis corymbosa)
(a)                                        (b)                            (c)
Ekstraksi sampel (a) Penyaringan (b) Penguapan menggunakan Rotary 
evaporator (b) ekstrak kental
68
Biakan bakteri uji
(a)                           (b)                            (c)                            (d)
Pembuatan konsentrasi (a) menimbang ekstrak (b) melarutkan dengan DMSO (c) 
menghomogenkan (d) konsentrasi 2,5%, 5%, 10%
68
(a)                                                        (b)
Uji daya hambat (a) Perendaman kertas cakram pada masing-masing konsentrasi 
(b) Penanaman kertas cakram pada bakteri yang diremajakan dengan Natrium 
Agar (NA)
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